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The background of this research is to find out the code-mixing of dialogues 
between characters in the novel Antarbintang Distance. The theory used in this 
research is the form of code mixing, the type of code mixing and the function of 
code mixing. The method used is descriptive method. The form of research is 
qualitative research. The data collection technique is a documentary study 
technique. The results of data analysis contained 130 forms of code mixing, 
which were divided into 62 forms of words, 33 forms of phrases, 11 forms of 
baster, 8 forms of idioms and 16 forms of clauses. There are 118 types of code 
mixing, which are divided into 112 types outward and 6 types inward. There are 
117 code mixing functions which are divided into 43 affirming or convincing 
functions, 12 familiarizing functions, 1 respecting function, 9 prestige enhancing 
functions, 47 topic adjustment functions and 5 feeling functions. This research 
has a relationship with Indonesian Language Subjects in SMP class IX 
Curriculum 2013 which is recommended as a reference for exemplum text 
materials. 
 




Manusia sebagai makhluk sosial 
membutuhkan bahasa untuk berinteraksi 
sehari-hari. Kegiatan berinteraksi tersebut 
tentunya melibatkan antara masyarakat 
dengan bahasa yang digunakan. Jadi untuk 
kajian tersebut, dipilih kajian Sosiolinguistik 
yang memiliki pengertian sebagai ilmu yang 
bersifat interdisipliner yang menganggap 
masalah-masalah kebahasaan dalam 
hubungannya dengan faktor-faktor sosial, 
situasional, dan kulturnya. Sesuai dengan 
namanya, sosiolinguistik mengkaji bahasa 
dengan memperhitungkan hubungan antara 
bahasa dengan masyarakat, khususnya 
masyarakat penutur bahasa itu (Rahardi, 
2001: 29). Jadi jelas bahwa sosiolinguistik 
mempertimbangkan keterkaitan antara dua 
hal, yakni dengan linguistik untuk segi 
kebahasaannya dan dengan sosiologi untuk 
segi kemasyarakatannya. 
Kehidupan bermasyarakat tentunya 
memiliki beragam kegiatan sosial masyarakat 
yang mengharuskan mereka untuk 
berkomunikasi satu sama lain, baik itu dengan 
 
anggota masyarakatnya ataupun dengan 
anggota dari masyarakat lain, padahal secara 
umum diketahui bahwa bahasa yang, 
digunakan antar masyarakat yang satu dengan 
yang lain bisa berbeda, sehingga 
mengaharuskan mereka yang menguasai dua 
bahasa atau lebih menggunakan salah satu 
bahasa yang sesuai dengan lawan bicaranya,  
peristiwa inilah yang kemudian menyebabkan 
terjadinya kontak bahasa.  Penggunaan bahasa 
ini salah satunya akan menyebabkan peristiwa 
kedwibahasaan atau bilingualisme. 
    Kedwibahasaan biasa disebut dengan 
bilingualisme dapat didefinisikan kemampuan 
seseorang dalam menguasai lebih dari dua 
bahasa pada saat berkomunikasi. Umumnya 
masyarakat Indonesia pada saat berkomunikasi 
menggunakan lebih dari dua bahasa, bahasa 
pertama dan bahasa kedua yang mereka kuasai. 
Menggunakan lebih dari dua bahasa inilah 
yang disebut dengan kedwibahasaan. Kedua 
bahasa yang digunakan yakni bahasa daerah 
dan bahasa nasionalisme atau asing. Adanya 
kedwibaahasaan ini maka timbul lah fenomena 
yang saat ini sering terjadi yaitu banyaknya 





baik alih kode maupun campur kode. Namun, 
dikarenakan data yang didapat lebih dominan 
campur kode sehingga penelitian hanya akan 
memfokuskan pada penelitian campur kode 
saja. 
Campur kode (code mixing) merupakan 
penggunaan satu atau lebih suatu unsur 
bahasa ke dalam bahasa lain. Penggunaan 
unsur bahasa yang dimaksud adalah 
penggunaan kata, frasa, klausa, atau bentuk 
lainnya. Dapat dikatakan bahwa terjadi 
percampuran bahasa di dalamnya. Hal itu 
senada dengan pendapat Nababan mengenai 
fenomena campur kode. Nababan (dalam 
Nursaid dan Marjusman Maksan, 2002:110-
113) mengemukakan campur kode adalah 
suatu keadaan berbahasa yang dilakukan 
ketika pengguna bahasa mencampurkan dua 
bahasa atau lebih, dua ragam atau lebih dalam 
suatu tindak berbahasa tanpa ada sesuatu 
dalam situasi berbahasa itu yang menuntut 
pencampuran bahasa itu dilakukan.  
Campur kode (code-mixing) dapat terjadi 
apabila seorang penutur menggunakan suatu 
bahasa secara dominan dan mendukung suatu 
tuturan untuk disisipi dengan unsur bahasa 
lainnya Ciri menonjol dari campur kode 
(code-mixing)  adalah situasi informal atau 
kesantaian, tetapi juga dapat terjadi karena 
keterbatasan bahasa, sehingga dengan 
terpaksa menggunakan bahasa lain. Campur 
kode termasuk juga konvergensi kebahasaan 
(linguistic convergence) (dalam Suandi, 
2014:144). Artinya, dalam berbahasa seorang 
penutur memilih suatu bahasa atau ragam 
bahasa yang sesuai dengan kebutuhan atau 
kemampuan lawan bicara.   
Campur Kode (code-mixing) lazimnya 
bisa terjadi dalam bentuk lisan, tetapi bisa 
juga terjadi dalam bentuk tulis (misalnya 
dalam novel). Hal itu tersirat dalam pendapat 
Arifin bahwa campur kode dapat terjadi 
dalam novel yang merupakan teks. Arifin 
(2016:1) menyatakan bahwa “… tidak 
mengherankan bahwa banyak penulis kreatif 
menggunakan campur kode dalam karyanya 
sebagai sumber ekspresif kuat untuk 
menyampaikan pengalaman multikultural.” 
Jadi, penelitian ini menggunakan novel 
sebagai objek penelitian untuk mengetahui 
seorang pengarang atau penulis menuangkan 
imajinasinya dalam sebuah novel dengan 






   Penelitian ini dilakukan karena beberapa 
alasan yaitu, terdapat unsur-unsur bahasa asing 
dan bahasa daerah pada novel-novel yang 
pernah dibaca sehingga menjadi dasar untuk 
meneliti campur kode yang terdapat dalam 
sebuah karya sastra tersebut. Novel-novel 
tersebut, yaitu Ibuk karya Iwan Setyawan, 
Berjuta Rasanya karya Tere Liye, dan JA 
karya Naimmah Nur Aini. Novel Ibuk karya 
Iwan  Setyawan sudah diteliti campur kodenya 
oleh salah satu mahasiswa Untan yang 
bernama Mustakim (2014), sedangkan untuk 
novel Berjuta Rasanya karya Fiersa Bersari  di 
dalamnya campur kode tidak begitu dominan 
sehingga memutuskan untuk memilih novel 
Jarak Antarbintang (Selanjutnya disingkat 
JAB) karya Naimmah Nur Aini. Selain itu 
pemilihan novel ini dikarenakan novel ini 
merupakan salah satu novel best seller di toko-
toko buku. Novel ini juga memiliki ciri khas 
dalam penulisannya, yaitu penulis membuat 
nama – nama tokohnya menggunakan istilah 
astronomi. Penelitian ini juga memfokuskan 
pada dialog novel, dengan alasan dalam novel 
tersebut campur kode lebih dominan terdapat 
dalam dialog novel. Kelebihan novel JAB 
karya Naimmah Nur Aini ini adalah, novel ini 
memiliki penggambaran pengetahuan 
astronomi dalam genre romance dan 
kemampuan penulis dalam merangkai kata 
yaitu gaya bahasa yang membuat pembaca 
tidak merasa bosan saat membacanya. 
    Pemilihan novel JAB karya Naimmah Nur 
Aini sebagai objek penelitian berdasarkan 
beberapa alasan. Pertama, campur kode tidak 
hanya dalam bentuk lisan, tetapi ada juga 
dalam bentuk tulisan. Kedua, berdasarkan 
temuan bahwa di dalam novel tersebut banyak
 ditemui unsur-unsur bahasa asing dan bahasa 
daerah, yaitu unsur-unsur bahasa Inggris, dan 
bahasa Sunda. Ketiga, novel ini merupakan 
novel pertama dari penulis yaitu Naimmah Nur 
Aini yang belum pernah diteliti campur kode 
dalam bahasa penulisan novelnya.  
Penelitian sebelumnya juga pernah 
dilakukan di Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan Universitas Tanjungpura oleh 
Adinda Anggi Putri (2010) yang berjudul 
“Campur Kode dalam Surat Kabar Pontianak 
Post”. Hasil Penelitiannya yaitu berdasarkan 
jenis campur kode, pada campur kode ke 
dalam terdapat tiga bahasa daerah dan 
variasinya yang terdapat dalam surat kabar 





November 2008. Wujud campur kode ke 
dalam terdiri dari campur kode yang disisipi 
oleh kata dan frase, sedangkan pada campur 
kode ke luar, hasil penelitiannya adalah 
terdapat campur kode berwujud kata dan 
frase. Selain itu, ada lima istilah campur kode 
ke dalam, yaitu istilah-istilah yang 
berhubungan dengan kendaraan, teknologi, 
olahraga, pakaian, dan peralatan tubuh. 
Berdasarkan kelas kata, terdapat kelas kata 
nomina, verba, dan adjektiva. Terakhir, 
mengenai faktor penyebab terjadinya campur 
kode yang berdasarkan pertanyaan atau hasil 
wawancara. 
Penelitian sebelumnya juga dilakukan di 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Tanjungpura oleh Mustakim 
(2014) yang berjudul “Analisis Campur Kode 
dalam Novel Ibuk Karya Iwan Setyawan”. 
Hasil penelitiannya yaitu terdapat campur 
kode berwujud kata, frasa, klausa, kata ulang, 
idiom, dan baster.   
Berdasarkan fungsinya, terdapat 
campur kode (code-mixing) sebagai penyisip 
kalimat, perulangan, unsur mengklasifikasi isi 
pesan dan sebagai fungsi spesifikasi lawan 
tutur. Berdasarkan faktornya campur kode 
terjadi disebabkan ketika mempertegas 
sesuatu, membicarakan mengenai topik  
tertentu, pengisi dan penyambung kalimat, 
perulangan untuk mengklarifikasi, bertujuan 
untuk mengklarifikasi isi pembicaraan kepada 
lawan bicara, menunjukkan identitas suatu 
kelompok, memperhalus atau mempertegas 
permintaan atau perintah, kebutuhan leksikal 
dan keefesienan suatu pembicara. 
Berdasarkan kedua penelitian tersebut 
dapat diketahui persamaan dan perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian terdahulu. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah sama-sama menjadikan 
campur kode sebagai latar belakang masalah, 
sedangkan perbedaannya terletak pada 
objeknya. Penelitian ini menggunakan novel 
JAB Karya Naimmah Nur Aini sebagai 
objeknya. Hal itu berdasarkan pengamatan 
bahwa novel tersebut mengandung banyak 
unsur dari bahasa lain. 
Penelitian ini berkaitan erat dengan 
Kurikulum 2013 pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia untuk SMP kelas IX semester gasal 
yaitu menangkap makna teks. Penelitian ini 
berkontribusi pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia khususnya Kurikulum 2013 kelas 
IX dengan Kompetensi Inti (KI) 4. Mencoba, 
 
 
mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret 
(menggunakan, mengurai, merangkai, 
memodifikasi, dan membuat) dan ranah  
abstrak (menulis, membaca, menghitung, 
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari di sekolah dan sumber lain 
yang sama dalam sudut pandang atau teori. 
Kompetensi Dasar (KD) 4.1 Menangkap 
makna teks eksemplum baik melalui lisan 
maupun tulisan. Indikator pencapaian yang 
digunakan untuk mengukur keberhasilan siswa 
adalah siswa dapat memahami kata atau istilah 
dalam teks. 
 
A. Masalah Penelitian 
Berdasarkan uraian pada latar belakang 
tersebut, masalah umum pada penelitian ini 
adalah bagaimanakah campur kode dialog 
antar tokoh dalam novel JAB karya Naimmah 
Nur Aini? Selanjutnya, untuk mempermudah 
penelitian ini, masalah umum tersebut dibagi 
menjadi submasalah sebagai berikut. 
1. Bagaimanakah wujud campur kode dalam 
dialog Novel Jarak Antarbintang karya 
Naimmah Nur Aini? 
2. Bagaimanakah jenis campur kode dalam 
dialog Novel Jarak Antarbintang karya 
Naimmah Nur Aini? 
3. Bagaimanakah fungsi campur kode dalam 
dialog Novel Jarak Antarbintang karya 
Naimmah Nur Aini?  
4. Bagaimana rencana implementasi hasil 
penelitian pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SMP kelas IX? 
 
B. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, 
secara umum tujuan penelitian ini yaitu 
mendeskripsikan campur kode dalam dialog 
novel JA karya Naimmah Nur Aini. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan sebagai berikut. 
1. Menemukan wujud campur kode dialog 
antar tokoh dalam Novel Jarak 
Antarbintang karya Naimmah Nur Aini 
2. Mengklasifikasikan jenis campur kode 
dialog antar tokoh dalam Novel Jarak 
Antarbintang karya Naimmah Nur Aini 
3. Menjelaskan fungsi campur kode dialog 
antar tokoh dalam Novel Jarak 
Antarbintang karya Naimmah Nur Aini 
4. Mendeskripsikan rencana implementasi 
hasil penelitian pembelajaran Bahasa 








Pada penelitian ini, penulis 
menggunakan metode penelitian deskriptif 
dan bentuk penelitian kualitatif, sehingga 
data yang dihasilkan berupa kata-kata atau 
kalimat bukan dalam bentuk angka-angka. 
Bentuk penelitian kualitatif bermaksud untuk 
memahami dan menguraikan data berupa 
wujud, jenis dan fungsi campur kode dalam 
dialog novel JAB karya Naimmah Nur Aini. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah 
novel JAB karya Naimmah Nur Aini. Novel 
ini merupakan cetakan pertama yang terbit 
pada tahun 2018. Novel tersebut diterbitkan 
oleh Elex Media Komputindo. Novel tersebut 
memiliki 400 halaman dan terbagi menajadi 
27 bagian. 
Data dalam penelitian ini berupa dialog 
antar tokoh dua ragam bahasa atau lebih yaitu 
bahasa Indonesia dengan bahasa asing 
(Inggris dan Jerman) dan bahasa daerah 
(Sunda) berupa kata, frasa, pengulangan kata, 
idiom, klausa dan baster. 
Instrumen dalam penelitian ini berupa 
Novel dan kartu catatan.  
Teknik pengumpulan yang digunakan 
adalah teknik studi dokumenter. Teknik studi 
dokumenter adalah sebuah teknik 
pengumpulan data melalui dokumen-
dokumen yang sudah dibuat oleh penulis dan 
peneliti melakukan sebuah penelitian 
terhadap dokumen yang menjadi sumber data 
dari  sebuah penelitian yang diinginkan, 
misalnya seperti novel, cerpen dan lainnya. 
Keabsahan data dilakukan dengan 
ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 
kecukupan referensial.  
Teknik analisis data digunakan teknik 
pendekatan sosiolinguistik dan pendekatan 
objektif. Pendekatan sosiolingusitik 
khususnya dalam bidang campur kode. 
Kecenderungan pemilihan kata dengan 
bahasa asing atau bahasa daerah menjadi 
salah satu faktor pembentuk perilaku 
percampuran bahasa. Hal ini diperkuat 
dengan penggunaan bahasa asing dan bahasa 
daerah pada karya sastra yang dianalisis. 
Sedangkan pendekatan objektif yaitu 
pendekatan yang menitikberatkan pada karya 
sastra itu sendiri. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisis data disajikan berdasarkan 
pengumpulan data mengenai wujud, jenis, 
dan fungsi campur kode dialog antar 
 
 
tokoh dalam novel JAB karya Naimmah Nur 
Aini. Campur kode dalam bentuk dialog ini, 
yaitu campur kode yang menyajikan 
percakapan atau dialog tokoh/antartokoh 
bertujuan untuk membuat cerita lebih hidup 
dan mempertajam warna lokal tokoh-tokoh 
saat percakapan antartokoh berlangsung. 
  Hasil analisis data terdapat 130 wujud 
campur kode, yang terbagi menjadi 62 wujud 
kata, 33 wujud frasa, 11 wujud baster, 8 wujud 
idiom dan 16 wujud klausa. Jenis campur kode 
berjumlah 118 data yang terbagi menjadi 112 
jenis ke luar dan 6 jenis ke dalam. Fungsi 
campur kode berjumlah 117 data yang terbagi 
menjadi  43 fungsi menegaskan atau 
meyakinkan, 12 fungsi mengakrabkan, 1 
fungsi menghormati, 9 fungsi meningkatkan 
gengsi, 47 fungsi menyesuaikan topik dan 5 
fungsi menunjukkan rasa. Penelitian ini 
memiliki keterkaitan terhadap Mata Pelajaran 
Bahasa Indonesia di SMP kelas IX Kurikulum 
2013 yang disarankan menjadi referensi bahan 
teks eksemplum.    
Pembahasan 
Wujud Campur Kode 
   Unsur kebahasaan adalah unsur pembangun 
bahasa dan kalimat. Berdasarkan unsur 
kebahasaan, campur kode dibedakan menjadi 
beberapa macam atau wujud sebagai berikut, 
Alawiyah (dalam Suwito, 2016:26). 
a. Penyisipan unsur berwujud Kata 
   Kata adalah unsur bahasa yang diucapkan 
maupun dituliskan yang merupakan 
perwujudan kesatuan pikiran dan perasaan. 
Kata adalah bagian dari sintaksis, setiap kata 
menjelaskan bagian dari sintaksis 
(Kridalaksana, 2007:33). Seorang penutur bisa 
menggunakan lebih dari dua bahasa dengan 
menyisipkan kata, maka muncul campur kode. 
Berikut adalah contoh campur kode 
menyisipkan kata.  
“Heh! Congrats, ya! Jangan ngelamun 
mulu. Bahaya!”(p 3) 
Analisis: Peristiwa campur kode tersebut 
menyisipkan unsur bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Indonesia. Pembentukan campur kode 
yang dilakukan dengan penyisipan unsur yang 
berwujud kata sifat yakni pada kata congrats  
yang artinya selamat. 
b. Penyisipan unsur berwujud Frasa 
  Frasa minimal terdiri dari dari dua kata atau 




kalimat. Frasa adalah sintaksis terkecil yang 
berfungsi sebagai pemadu kalimat 
(Mantasiah, 2012:23). Frasa adalah satuan 
gramatikal terdiri atas dua kata atau lebih 
mempunyai sifat tidak perdikatif, gabungan 
rapat maupun renggang Alawiyah (dalam 
Kridalaksana, 2016:27). Kalimat di bawah ini 
merupakan contoh dari penyisipan berwujud 
frasa. 
“Mending lo nyanyi lagu koplo aja deh Al, 
kayak si Agam kalau di kelas. it works. 
Cobain deh!” (p 2) 
Analisis: Peristiwa campur kode tersebut 
menyisipkan unsur bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Indonesia. Terdapat pembentukan 
campur kode yang dilakukan dengan 
penyisipan unsur yang berwujud frasa yakni 
pada kata it works yang artinya ini bekerja. 
c. Penyisipan unsur berwujud baster 
     Baster yaitu adanya dua bahasa pada 
satu kalimat, misalnya Bahasa Indonesia 
dengan Bahasa Inggris yang mengandung 
makna sama. Baster adalah gabungan atau 
perpaduan antara bahasa asli dengan bahasa 
asing Alawiyah (dalam Kridalaksana, 
2016:27). Kalimat di bawah ini merupakan 
contoh campur kode penyisipan unsur wujud 
baster, sebagai berikut.  
“Segitu surreal-nya?” (p 5) 
Analisis: Peristiwa campur kode tersebut 
menyisipkan unsur bahasa Inggris ke 
dalam bahasa Indonesia. Terdapat 
pembentukan 
campur kode yang dilakukan dengan 
penyisipan unsur yang berwujud baster yakni 
pada kata surreal-nya yang artinya nyata-nya. 
d. Penyisipan unsur berwujud idiom 
Ungkapan adalah konstruksi memiliki 
makna tidak sama dengan kata yang 
digabung. Ungkapan adalah gabungan kata 
yang maknanya tidak dapat ditelusuri. 
Ungkapan idiom yaitu uangkapan di 
dalamnya terdapat kata majemuk, 
gabungan kata memiliki makna baru 
(Sutarni, 2008:173). Berikut contoh 
penyisipan unsur ungkapan (idiom). 
“Enak dong ya bisa deketan terus sama hot 
guy sekampus ini?” (p 46) 
Analisis: Peristiwa campur kode tersebut 
menyisipkan unsur ungkapan bahasa Inggris 
ke dalam bahasa Indonesia, yakni pada kata 
hot guy yang artinya ungkapan untuk pria 
yang seksi. 
e. Penyisipan unsur berwujud klausa 
Klausa yaitu konstruksi tersusun dari 
 
satu subjek dan satu predikat (Wedhawati, 
2006: 462). Kalimat di bawah ini 
merupakan contoh campur kode 
penyisipan unsur klausa. 
“Hm cantik, ya? Kalau kata John Milton 
sih, beauty stands in the admiration of the 
weak mind, like captive.” (p 95) 
Analisis: Peristiwa campur kode tersebut 
menyisipkan unsur bahasa Inggris ke dalam 
bahasa Indonesia. Terdapat pembentukan 
campur kode yang dilakukan dengan 
penyisipan unsur yang berwujud klausa, yakni 
pada kutipan beauty stands in the admiration 
of the weak mind, like captive yang artinya 
kecantikan berdiri di dalam kekaguman pikiran 
lemah, seperti tawanan. 
Jenis Campur Kode 
Jendra (dalam Padmadewi, dkk 2014:66) 
membagi jenis campur kode menjadi campur 
kode ke dalam (inner code mixing) campur 
kode yang berasal dari bahasa asli dengan 
segala variasinya misalnya, mencampurkan 
bahasa Indonesia dengan bahasa pertamanya 
(bahasa ibu atau bahasa daerah). Campur kode 
ke luar (outer code mixing) campur kode yang 
berasal dari bahasa asing misalnya Bahasa 
Indonesia dengan bahasa asing (bahasa 
Inggris). 
1) Ke Luar 
“Mending lo nyanyi lagu koplo aja deh Al, 
kayak si Agam kalau di kelas. it works. 
Cobain deh!” (p 2) 
Analisis: Campur kode ini termasuk jenis 
campur kode ke luar karena terjadi antara 
ragam bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
Adapun penyisipan unsur bahasa Inggris pada 
kutipan tersebut yaitu it  works. 
2) Ke Dalam 
“Ya mungkin aja sih ketemu, kalau jodoh 
mah  nggak akan ke mana.” (p 5) 
Analisis: Campur kode ini termasuk jenis 
campur kode ke dalam karena terjadi antara 
ragam bahasa Indonesia dan bahasa Sunda. 
Adapun penyisipan unsur bahasa Sunda pada 
kutipan tersebut yaitu mah. 
Fungsi Campur Kode 
Sudaryanto (dalam Suandi, 2014:74) 
mengatakan, “Fungsi campur kode mengaruh 
untuk keperluan apa saja bahasa itu digunakan 
manusia.” Merujuk pada penjelasan kajian 
teori tersebut, maka fungsi campur kode dan 
alih kode yang ditemukan oleh peneliti adalah 
sebagai berikut. 
1. Fungsi Menegaskan/Meyakinkan 





kode untuk menegaskan atau meyakinkan 
suatu hal seperti pada contoh data temuan 
berikut ini.  
Miras berkata kepada Alfa “Denial melulu 
lo ah.” (p 4) 
Analisis: Fungsi campur kode tersebut yaitu 
menegaskan. Kata denial pada kutipan 
tersebut bermakna pembantahan. Hal ini 
menunjukkan penulis ingin menegaskan 
pembantahan, yaitu pembantahan yang 
dilakukan oleh tokoh Alfa.  
2. Fungsi Mengakrabkan/Menyantaikan 
Fungsi pemakaian campur kode dan 
alih kode untuk mengakrabkan atau 
menyantaikan pembicaraan karena 
perubahan persepsi seperti pada contoh 
data temuan berikut ini. 
Alfa berkata kepada Auriga “Hehehe… 
ya atuh lagi panik juga masa harus mikir 
strategi dulu? Situ keburu bonyok mau, 
emang?” (p 15) 
Analisis: Fungsi campur kode tersebut yaitu 
mengakrabkan. Kata atuh pada kutipan 
tersebut bermakna dong yang dalam bahasa 
Sunda berfungsi sebagai pemanis atau 
pelembut maksud. Sehingga dimaksudkan 
penulis untuk membuat pembicaraan menjadi 
santai. 
3. Fungsi Menghormati 
Fungsi pemakaian campur kode dan alih 
kode untuk menghormati seperti pada contoh 
data temuan berikut ini.  
Auriga berkata kepada Alfa “Menikmati, 
Miss?” (p 121) 
Analisis: Fungsi campur kode tersebut yaitu 
menghormati. Kata miss pada kutipan tersebut 
bermakna sapaan Bu. Kata tersebut di pakai 
penulis untuk menunjukkan rasa hormat. 
4. Fungsi Meningkatkan Gengsi 
Fungsi pemakaian campur kode dan 
alih kode untuk meningkatkan gengsi 
seperti pada contoh data temuan berikut 
ini. 
Alfa berkata kepada Miras “Alah-alah, 
dikira FTV apa? Mana doyan orang begitu 
sama aku. Terlalu high class. Terlihat dari 
gayanya.” (p 52) 
Analisis: Fungsi campur kode tersebut yaitu 
meningkatkan gengsi. Kata high class pada 
kutipan tersebut bermakna istilah untuk kelas 
tinggi atau level tinggi. Kata tersebut di pakai 
penulis untuk menunjukkan kemampuan 





5. Fungsi Menyesuaikan Topik 
Fungsi pemakaian campur kode dan alih 
kode untuk menyesuaikan topik atau 
materi pembicaraan yang terjadi seperti 
pada contoh data temuan berikut ini. 
Alfa berkata kepada Kak Arsita “ Wah, 
selamat ya Kak Kovariansi, sarjana on the 
way akhirnya. Hilal S.Hut-nya udah mulai 
kelihatan ya,” (p 46) 
Analisis: Fungsi campur kode tersebut yaitu 
menyesuaikan topik. Kata on the way pada 
kutipan tersebut bermakna dalam perjalanan.  
Kata tersebut di pakai penulis untuk 
menyesuaikan dengan topik pembicaraan. Kata  
on the way dipakai untuk memberi istilah 
‘menuju sarjana’. 
6. Fungsi Menunjukkan Rasa 
Fungsi pemakaian campur kode dan alih 
kode untuk menunjukkan rasa atau situasi 
emosional seperti pada contoh data temuan 
berikut ini. 
Alfa berkata kepada Auriga “Yang I love 
you.” (p 209) 
Analisis: Fungsi campur kode tersebut yaitu 
menunjukkan rasa. Kata I love you pada 
kutipan tersebut bermakna aku cinta kamu. 
Kata tersebut di pakai penulis untuk 
menunjukkan rasa cinta. 
Implementasi Pembelajaran 
Pembelajaran merupakan implementasi dari 
rencana yang telah dibuat dan indikator utama 
yang memengaruhi efektif tidaknya Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
Pembelajaran aktif, kreatif dan menyenangkan 
perlu dilakukan sesuai standar proses, agar 
dapat menyukseskan implementasi kurikulum 
2013. Kurikulum 2013 akan melahirkan 
peserta didik yang produktif, kreatif, dan 
inovatif melalui penguatan sikap, 
keterampilan, dan pengetahuan yang 
terintegrasi. Berdasarkan hal tersebut maka 
implementasi pembelajaran campur kode di 
sekolah dapat menjadi upaya atau sarana 
pembentukan kompetensi dan karakter peserta 
didik, berupa pengetahuan, dan keterampilan 
sebagai wujud dari pemahaman terhadap 
konsep yang dipelajari secara kontekstual.  
Pembelajaran kontekstual adalah suatu 
model pembelajaran yang menekankan 
kepada proses keterlihatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya 





mendorong siswa untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
Menurut Muslich (2004:41) pembelajaran 
kontekstual adalah konsep yang membantu 
guru mengaitkan antara materi pelajaran 
dengan situasi dunia nyata siswa, dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara 
pengetahuan yang dimilikinya dengan 
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Proses pembelajaran yang dilakukan 
merupakan aktivitas yang menghubungkan 
peserta didik dengan berbagai subjek dan 
berkaitan erat dengan dunia nyata. Oleh 
karena itu, penelitian terhadap campur kode 
pada dasarnya sangat berkaitan dengan 
keterampilan berbahasa peserta didik yang 
akan digunakan dalam kehidupan nyata.  
Konsep pembelajaran tersebut dapat 
diterapkan pada siswa dalam pembelajaran di 
sekolah, salah satunya melalui mata pelajaran 
Bahasa Indonesia dalam Kurikulum 2013 
tingkat SMP kelas IX semester gasal yang 
berkaitan dengan penerapan pembelajaran 
campur kode dan menggunakan novel sebagai 
bahan ajar, yaitu Kompetensi Dasar 4.1 
Menangkap makna teks eksemplum baik 
melalui lisan maupun tulisan. Berdasarkan 
kedua kompetensi tersebut, hasil penelitian 
dan novel Jarak Antarbintang dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
siswa dalam menentukan ciri kebahasaan teks 
yang berupa kata kerja dan unsur kebahasaan 
lainnya. Penjelasan terhadap implementasi 
pembelajaran campur kode dalam 
pembelajaran di sekolah sebagai berikut. 
a. Pembelajaran Kurikulum 2013 
Menurut Kemendikbud No 104 tahun 2014 
tentang pembelajaran berbasis kurikulum 
2013 yaitu pembelajaran merupakan proses 
interaksi antar peserta didik dengan guru dan 
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 
Novel Jarak Antarbintang merupakan novel 
yang diceritakan dengan bahasa yang mudah 
dipahami oleh siswa. Pada dasarnya novel ini 
dapat dijadikan bahan pelajaran bahasa 
Indonesia berkaitan dengan ciri kebahasaan 
teks. Percampuran bahasa yang digambarkan 
pengarang dalam menceritakan cerita perlu 
dipahami maknanya sehingga isi cerita yang 
disampaikan pengarang dapat dipahami 
pembaca. selain itu siswa dapat 
mengelompokkan kata-kata tersebut menjadi 
pembagian kata berupa kata kerja, kata 




b. Media Ajar 
Bahan ajar yang digunakan yaitu novel 
Jarak Antarbintang karya Naimmah Nur Aini. 
Novel ini pada dasarnya dapat digunakan 
sebagai teks model karena novel tersebut berisi 
dialog atau percakapan sehingga dengan 
menggunakan novel tersebut siswa mudah 
membaca kata-kata yang sulit yang perlu dicari 
artinya dalam sebuah kamus, setelah itu arti 
kata tersebut dapat dikelompokkan sesuai 
ciri kebahasaan berupa kata, klausa, dan 
lainnya. 
c. Media Pembelajaran 
Penggunaan media yang baik dapat 
mempermudah proses belajar mengajar karena 
media dapat merangsang peserta didik untuk 
lebih mudah memahami penjelasan yang 
disampaikan oleh guru. Berdasarkan hal 
tersebut novel Jarak Antarbintang karya 
Naimmah Nur Aini dijadikan sebagai media 
dan pemodelan dalam pembelajaran, selain itu 
hasil analisis penelitian ini dapat membuat 
peserta didik akan lebih mudah memahami 
unsur kebahasaan teks. 
d. Model Pembelajaran Penemuan 
Depdikbud (2014:14) juga menyebutkan 
bahwa Discovery Learning mempunyai prinsip 
yang sama dengan inkuiri. Tidak ada 
perbedaan mengenai kedua istilah ini, pada 
Discovery Learning lebih menekankan pada 
ditemukannya konsep atau prinsip yang 
sebelumnya tidak diketahui. Perbedaannya 
pada discovery ialah masalah yang dihadapkan 
kepada siswa semacam masalah rekayasa, 
sehingga siswa harus mengerahkan seluruh 
pikiran dan keterampilannya untuk 
mendapatkan temuan-temuan di dalam 
masalah itu melalui proses penelitian.  
Pembelajaran discovery peserta belajar 
untuk mengenali masalah, solusi, mencari 
informasi yang relevan, mengembangkan 
strategi solusi, dan melaksanakan strategi yang 
dipilih. Dalam kolaborasi pembeljaran 
penemuan, peserta tenggelam dalam komunitas 
praktek, memecahkan masalah bersama-sama. 
Dedikbud (2014:45) menyebutkan terdapat 
enam tahapan dalam pembelajaran Discovery 
Learning yaitu 1) Stimulation 
(stimulasi/pemberian rangsangan), 2) Problem 
Statement (pernyataan/identifikasi masalah), 3) 
Data Collection (Pengumpulan Data), 4) Data 
Processing (Pengolahan Data), 5) Verification 








SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan dari pembahasan diatas adalah: 
(1) Wujud campur kode dalam novel JAB 
ditemukan sebanyak 130 wujud  campur kode 
yang terbagi menjadi 62 wujud kata, 33 wujud 
frasa, 11 wujud baster, 8 wujud idiom dan 16 
wujud klausa. (2) Jenis campur kode dalam 
novel JAB berjumlah 117 data yang terbagi 
menjadi 111 jenis ke luar dan 6 jenis ke 
dalam. (3) Fungsi campur kode dalam novel 
JAB berjumlah 117 data yang terbagi menjadi  
43 fungsi menegaskan atau meyakinkan, 12 
fungsi mengakrabkan, 1 fungsi menghormati, 
9 fungsi meningkatkan gengsi, 47 fungsi 
menyesuaikan topik dan 5 fungsi 
menunjukkan rasa. (4) Hasil analisis campur 
kode dalam novel JAB dapat digunakan dalam 
kegiatan pembelajaran di sekolah khususnya 
sebagai bahan ajar dalam materi pembelajaran 
bahasa Indonesia Kompetensi Dasar (KD) 4.1 
Menangkap makna teks eksemplum baik 
melalui lisan maupun tulisan. 
Saran 
Saran yang diberikan dalam penelitian ini 
adalah: (1) Penelitian ini membahas mengenai 
wujud, jenis, dan fungsi campur kode yang 
terdapat dalam novel Jarak Antarbintang 
karya Naimmah Nur Aini. Peneliti 
mengharapkan penelitian selanjutnya 




























yang berbeda, sehingga penelitian mengenai 
campur kode akan semakin luas, tidak hanya 
dalam bentuk objek novel saja. (2) Hasil 
penelitian ini dapat diterapkan secara langsung 
sebagai pengayaan bahan bantu ajar untuk guru 
di sekolah dalam kegiatan pembelajaran 
bahasa Indonesia tingkat Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) kelas IX kurikulum 2013. 
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